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1. Variasi dalam Mengajar
a. Pengertian variasi dalam mengajar
Menggunakan variasi dalam mengajar diartikan sebagai
perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang
bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam proses
belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan,
serta berperan secara aktif.1 Dengan demikian, variasi dalam
mengajar adalah salah satu upaya yang dilakukan seorang guru
dalam proses pembelajaran yang kegiatannya bermacam-macam dan
tujuannya adalah untuk memberikan pengalaman baru dalam belajar
guna untuk mengatasi kejenuhan siswa serta memotivasi siswa untuk
belajar.
b. Tujuan variasi dalam mengajar
Tujuan penggunaan variasi dalam mengajar adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap
relevansi proses belajar mengajar
2) Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi
3) Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah
4) Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar
individual
1 J.J Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009,  h. 64
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5) Mendorong anak didik untuk belajar2
Jadi, tujuan variasi dalam mengajar ini lebih dikhususkan kepada
pembentukan pribadi siswa dalam hal pembelajaran. Siswa yang
termotivasi untuk belajar karena adanya variasi dalam mengajar
tentu akan merasa selalu penasaran terhadap apa yang akan guru
sampaikan dalam materi pembelajaran. Sehingga ia selalu terdorong
atau termotivasi agar selalu mengkaji dan menggali permasalahan
dalam ilmu yang disampaikan oleh guru.
c. Prinsip penggunaan variasi dalam mengajar
Penggunaan variasi dalam mengajar memeiliki beberapa
prinsip yaitu:
1) Perubahan yang digunakan harus bersifat efektif
2) Penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat
3) Penggunaan komponen-komponen variasi harus benar-benar
terstruktur dan direncanakan sebelumnya
4) Penggunaan komponen variasi harus luwes dan spontan
berdasarkan balikan siswa.3
Dengan menggunakan variasi dalam mengajar yang tepat caranya
serta tujuannya, maka peserta didik akan semakin semangat untuk
mengikuti pelajaran di sekolah, hal ini didasari karena siswa
mengalami inovasi dalam belajar akan membuat peserta didik
merasa semakin penasaran dan percaya diri untuk mengikuti
pelajaran yang berikutnya. Dengan demikian siswa akan terus
semangat walaupun mengalami kesulitan dalam belajar.
2 Syaiful Bahri  Djamarah,  Aswan  zain, Strategi Belajar Mengajar (Edisi Revisi), Op.
Cit., hh.  161-165
3 J.J Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Op.Cit., h. 66
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d. Komponen-komponen keterampilan mengadakan variasi dalam
mengajar
1) Variasi gaya dalam mengajar
Variasi gaya dalam mengajar ini pada dasarnya meliputi
variasi suara, variasi gerakan anggota badan, dan variasi
perpindahan posisi guru dalam kelas. Bagi siswa, variasi gaya
dalam mengajar tersebut dilihat sebagai sesuatu yang energik,
antusias, bersemangat dan semuanya memiliki relevansi dengan
hasil belajar. Perilaku guru seperti itu dalam proses belajar-
mengajar akan menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi
antara guru dan anak didik, menarik perhatian anak didik,
menolong penerimaan bahan pelajaran, dan memberi stimulasi.
Variasi gaya dalam mengajar ini adalah sebagai berikut:
a) Variasi Suara
Suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada dan
volume dan kecepatan.4 Variasi suara adalah perubahan suara
dari keras menjadi lembut, dari tinggi menjadi rendah, dari
cepat berubah menjadi lambat, dari bahagia menjadi sedih,
atau pada suatu saat memberikan tekanan pada kata-kata
tertentu.5 Guru dapat mendramatisasi suatu peristiwa,
menunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbicara secara
4 Syaiful Bahri Djahmarah, Aswan zain, Strategi Belajar Mengajar, Op. Cit., h. 167.
5 Moh. Uzer Usman, Menjadi  Guru Profesional (Edisi Kedua), Op. Cit., h. 85
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pelan dengan seorang anak didik, atau berbicara secara  tajam
dengan  anak didik yang kurang perhatian, dan seterusnya.6
Variasi suara banyak kegunaannya, variasi suara dengan
memainkan intonasi dalam mengajar akan memudahkan
siswa untuk memahami tamsyil atau kisah yang disampaikan
guru. Karena peserta didik seakan-akan mengikuti dan
merasakan suatu peristiwa yang disampaikan guru dalam
pembelajaran.
b) Pemusatan Perhatian
Pemusatan perhatian dapat dikerjakan secara verbal
isyarat, atau dengan menggunakan model.7 Dalam hal ini guru
memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek yang
penting dengan menggunakan penekanan seperti “perhatikan
baik-baik, atau dengarkan baik-baik”. Sehingga perhatian
siswa lebih dominan ke guru untuk mendengarkan materi
yang disampaikan dalam proses belajar-mengajar.
c) Kesenyapan
Pada sa’at guru menerangkan sering diperlukan
kegiatan berhenti sejenak secara tiba-tiba. Kesenyapan macam
ini bertujuan meminta perhatian siswa.8 Kesenyapan dalam hal
ini sangat efektif untuk menarik perhatian siswa, karena
6 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Edisi Revisi), Op.
Cit., hh. 167-168
7 J.J Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Log. Cit.
8 Ibid.
17
dengan cara seperti ini akan membuat siswa mengembalikan
perhatiannya dalam proses pembelajaran. Sehingga guru bisa
memberikan pemahaman kembali apabila mendapati muridnya
yang sedang ribut atau tidak memperhatikan.
d) Kontak Pandang
Untuk meningkatkan hubungan dengan siswa dan
menghindarkan hal-hal yang sifat  impersonal, maka kontak
pandang perlu dikerjakan selama proses mengajarnya.9 Hal ini
bertujuan sebagai penguatan bagi siwa yang minder atau
pemalu. Dengan demikian siswa tersebut akan ikut berperan
aktif dalam pembelajaran.
e) Gerakan Anggota Badan
Variasi dalam mimik, gerakan kepala, atau badan
merupakan bagian yang penting dalam komunikasi. Gerakan
anggota badan sesungguhnya dapat dikatakan sebagai bahasa
isyarat atau yang lebih dikenal dengan nama “body language”.
Namun demikian gerakan anggota badan tersebut harus
bertujuan, relevan, dan tidak berlebih-lebihan. Hal yang
demikian, untuk menghindari terjadinya over acting yang
selanjutnya berdampak pada timbulnya kesan dibuat-buat yang
dapat menimbulkan arti yang tidak wajar.10
9 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010,  h. 172.
10 Abuddin Nata, Persfektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana,
2009, h. 290
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Hal ini juga merupakan reinforcement atau penguatan
terhadap peserta didik yang minder dalam belajar. Dengan
bahasa tubuh akan lebih efektif untuk memberikan reward
kepada peserta didik. Hasilnya siswa akan mempunyai
motivasi serta mampu bersaing di kelas dalam proses
pembelajaran.
f) Pindah Posisi
Perpindahan posisi guru dalam ruang kelas dapat
membantu menarik perhatian anak didik, dapat meningkatkan
kepribadian guru.11 Perpindahan posisi dapat dilakukan dari
depan kelas, berkeliling di tengah kelas, dan ke belakang kelas,
tetapi jangan mengganggu suasana pembelajaran.12 Hal ini
dilakukan agar guru selain mengajak siswa untuk berinteraksi
dalam belajar guru juga bisa mengawasi siswa dalam belajar.
Tetapi jangan sampai mengganggu proses pembelajaran.
2) Variasi media dan bahan pengajaran dalam mengajar
Ditinjau dari reseptor penerima rangsang yang
disampaikan, maka media dan bahan pengajaran penerima dapat
digolongkan menjadi:
a) Media dan bahan pengajaran yang dapat didengar
b) Media dan bahan pengajaran yang dapat dilihat
11 Ibid
12 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Op. Cit.,   h. 79
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c) Media dan bahan pengajaran yang dapat disentuh, diraba, atau
dimanipulasikan (media taktil).13
Adapun manfaat media ini adalah untuk memahamkan siswa
terhadap materi yang disampaikan tetapi media tersebut juga
harus disesuaikan dengan materi pembelajaran tersebut.
3) Variasi interaksi dan kegiatan siswa dalam mengajar
Pola interaksi guru dengan murid dalam kegiatan belajar
mengajar sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari kegiatan
yang didominasi oleh guru sampai kegiatan sendiri yang
dilakukan anak. Hal ini bergantung pada keterampilan guru dalam
mengelola kegiatan belajar-mengajar. Penggunaan variasi pola
interaksi ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan,
kejemuan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi
keberhasilan murid dalam mencapai tujuan.14
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi adalah kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan
indivdu.15 Menurut Hamzah B. Uno, motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada
pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu
yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu,
13 J.J Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Op. Cit., hh. 66-67
14 Moh. Uzer Usman, Menjadi  Guru Profesional, Op. Cit., h. 87
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya,  2011,  h. 61.
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perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu
mengandung tema sesuai motivasi yang mendasarinya.16
Menurut Mc. Donald, sebagaimana yang dikutip oleh
Sardiman mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.17 Pengertian
yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting:
1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem
“neurophysiological” yang ada pada diri organisme manusia.
Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun
motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya
akan menyangkut kegiatan fisik manusia.
2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah laku manusia.
3) Motivasi akan dirangsang karena ada tujuan. Jadi motivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang/ terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut
soal kebutuhan.18
Menurut Hamdani di dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar
Mengajar menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
16 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang  Pendidikan,
Jakarta: Bumi Aksara,   2007,  h. 1.
17 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar ,  Op. Cit., h. 73.
18 Ibid. h. 74
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dalam interaksi dengan lingkungannya.19 Hal senada juga
diungkapkan oleh Purwanto di dalam bukunya yang berjudul
Evaluasi Hasil Belajar memberi pengertian bahwa belajar
merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapat perubahan dalam prilakunya.20 Dari
pengertian di atas dapat dipahami bahwa belajar tidak terjadi begitu
saja, melainkan butuh suatu proses yang melibatkan lingkungan
dimana individu mendapatkan pengalaman yang pada tujuan
akhirnya adalah untuk mencapai perubahan, dimana perubahan
tersebut merupakan perubahan kearah yang positif dan berguna bagi
individu tersebut, dari yang tidak tahu  menjadi tahu dari yang belum
bisa menjadi bisa.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa motivasi
belajar dalam tulisan ini adalah seluruh daya yang timbul sebagai
suatu penggerak atau dorongan yang berasal dari dalam maupun luar
diri individu yang menyebabkan individu untuk melakukan aktivitas
belajarnya yang sesuai dengan motif yang melatar belakanginya.
b. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Motivasi yang ada pada setiap siswa dalam belajar, memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:
1) Tekun mengerjakan tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
19 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka setia, 2011,  h. 20.
20 Purwanto, Evaluasi  Hasil Belajar,  Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2011, hh. 38-39.
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2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak lekas puas dengan prestasi yang telah dicapainya).
3) Menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam
masalah.
4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).
7) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakininya itu.
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.21
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar.
Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul Teori
Motivasi dan Pengukurannya menjelaskan indikator motivasi adalah
sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belajar dengan baik.22
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang
sedang belajar.
21 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Op. Cit., h. 83.
22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & pengukurannya, Op. Cit., h. 23.
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Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara lain:
a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan  penguat belajar
b) memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai
c) menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar
d) menentukan ketekunan belajar.23
c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi terbagi menjadi dua jenis jenis, yaitu:
1) Motivasi Intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.24
2) Motivasi Ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi
karena adanya perangsang dari luar.25
Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
d. Fungsi Motivasi
Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam belajar,
karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang
dilakukan siswa. Hawley yang dikutip Ridwan mengatakan bahwa
para siswa yang memiliki motivasi tinggi, belajarnya lebih baik
dibandingkan dengan para siswa yang memiliki motivasi rendah.26
Hal ini dapat dipahami karena siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara kontiniu
23 Ibid, h. 27.
24 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Op. Cit., h. 89.
25 Ibid, hh. 90-91.
26 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-karyawan dan Peneliti Pemula,
Bandung: Alfabeta, 2011,  h. 200
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tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal
yang dapat mengganggu kegiatan belajar yang dilakukannya.
Dimyati mengemukakan bahwa motivasi belajar penting bagi
siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah
sebagai berikut:
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil
belajar
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang
dibandingkan dengan  kekuatan teman sebaya
3) Mengarahkan kegiatan belajar
4) Membesarkan semangat belajar
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian
bekerja (disela-selanya adalah istirahat atau bermain)
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa
bermanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut:
1) Membangkitkan, meningkatkan, memelihara semangat siswa
untuk belajar sampai berhasil
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas
bermacam-ragam
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu
diantara bermacam-macam peran seperti sebagai penasehat,
fasillisator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi
hadiah, atau pendidik
4) Memberi peluang guru untuk  “unjuk kerja” rekayasa pedagogis27
27 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta,  2013,
hh. 85-86
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e. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar
Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa antara lain:
1. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai
Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah mana ia
ingin dibawa. Pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran
dapat menimbulkan minat siswa untuk belajar yang pada
gilirannya bisa meningkatkan motivasi belajar mereka.
2. Membangkitkan minat siswa
Siswa akan terdorong untuk belajar manakala  mereka memiliki
minat untuk belajar. Oleh sebab itu, mengembangkan minat
belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan
motivasi belajar. Cara yang dapat ditempuh untuk
mengembangkan minat belajar antara lain:
a) Hubungkan bahan pelajaran yang akan dipelajari dengan
kebutuhan siswa
b) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan
kemampuan siswa
c) Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara
bervariasi
3. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar
Siswa hanya mungkin dapat belajar dengan baik manakala ada
dalam suasana yang menyenangkan, merasa aman dan bebas dari
rasa takut. Usahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup
dan segar, terbebas dari rasa tegang.
4. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa
Motivasi akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai.
Memberikan pujian yang wajar merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan.
5. Berikan penilaian
Bagi sebagian siswa, nilai dapat menjadi motivasi yang kuat
untuk belajar. Oleh karena itu, penilaian  yang objektif harus
dilakukan dengan segera agar siswa secepat mungkin mengetahui
hasil kerjanya.
6. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa
Siswa butuh penghargaan. Penghargaan dapat dilakukan dengan
memberikan komentar yang positif.
7. Ciptakan persaingan dan kerjasama
Persaingan yang sehat dapat memberikan pengaruh yang baik
untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa. Melalui
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persaingan, siswa dimungkinkan berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik.28
3. Hubungan Keterampilan Guru Mengadakan Variasi dalam
Mengajar dengan Motivasi Belajar Siswa
Menurut Udin Syaefudin Saud di dalam bukunya yang berjudul
Pengembangan Profesi Guru, menyatakan bahwa variasi dalam kegiatan
belajar mengajar adalah perubahan kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi para siswa serta mengurangi kejenuhan dan
kebosanan.29 Menurut JJ. Hasibuan dan Moedjiono di dalam bukunya
yang berjudul Proses Belajar Mengajar menyatakan bahwa
menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks
proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa
sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan
ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif.30
Dari kedua teori yang dikemukakan oleh Udin  Syaefudin   Saud, JJ.
Hasibuan dan Moedjiono tersebut maka peneliti menganalisa bahwa
adanya hubungan dari keterampilan guru mengadakan variasi dalam
mengajar dengan  motivasi belajar siswa.
28 Wina  Sanjaya, Strategi    Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta:  Kencana, 2010, hh. 29-31.
29 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, Bandung: Alfabeta, 2013, h. 70
30 J.J Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Op. Cit.,  h. 64
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian yang digunakan
sebagai perbandingan untuk menghindari plagiat terhadap sebuah karya
ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan belum pernah
diteliti oleh peneliti lain. Penelitian yang relevan tersebut diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Zulma Hendra
Menurut Zulma Hendra, terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang keterampilan guru membuka dan
menutup pelajaran terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu kelas VIII SMP N 3 Tembilahan Hulu. Hasil yang didapat yaitu
Ha diterima pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%
(0,273<0,929>0,354) dan Ho ditolak.31
Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti
tentang keterampilan guru, namun perbedaannya adalah peneliti meneliti
tentang hubungan keterampilan guru mengadakan variasi dalam mengajar
dengan motivasi belajar siswa. Sedangkan penelitian di atas  meneliti
tentang pengaruh persepsi siswa tentang keterampilan guru membuka dan
menutup pelajaran terhadap pemahaman siswa.
31 Zulma Hendra, Pengaruh Persepsi Siswa tentang Keterampilan Guru Membuka dan
Menutup Pelajaran terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tembilahan Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu Kabuaten
Indragiri Hilir, Pekanbaru:UIN Suska Riau, 2014
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2. Neni Komariah
Menurut Neni Komariah, terdapat hubungan signifikan antara kompetensi
kepribadian guru dan motivasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 012
Desa Rumbai Jaya kecamatan Kempas kabupaten Indragiri Hilir. Hasil
yang didapat yaitu Ha diterima pada taraf signifikan 5% maupun pada
taraf signifikan 1% (0,288<0,665>0,372) dan Ho ditolak.32
Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti
tentang motivasi belajar siswa, namun perbedaannya adalah peneliti
meneliti tentang hubungan keterampilan guru mengadakan variasi dalam
mengajar dengan motivasi belajar siswa. Sedangkan penelitian di atas
meneliti tentang hubungan antara kompetensi kepribadian guru dan
motivasi belajar siswa.
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa penelitian yang peneliti
lakukan belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan penjabaran dalam bentuk konkrit
dari konsep teoritis agar mudah dipahami, diukur, dan dijadikan sebagai
acuan bagi peneliti di lapangan.
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas untuk menjawab
masalah dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa konsep operasional.
32 Neni Komariah , Hubungan antara Kompetensi Kepribadian Guru dan Motivasi
Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 012 Desa Rumbai Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten
Indragiri Hilir, Pekanbaru:UIN Suska Riau, 2014
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Adapun indikator-indikator yang akan penulis paparkan dalam konsep
operasional ini adalah keterampilan guru mengadakan variasi dalam mengajar
(variabel X) dan (motivasi belajar siswa variabel Y).
1. Indikator keterampilan guru mengadakan variasi dalam mengajar sebagai
variabel x ( Independen Variable), adalah sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan intonasi suara dari tinggi ke
rendah
b. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan intonasi suara dari keras ke
lembut
c. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan memberikan penekanan
pada kata tertentu
d. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan intonasi suara dari pelan ke
cepat
e. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan intonasi suara dari senang
ke sedih
f. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mendramatisasikan suatu
peristiwa
g. Guru berbicara secara pelan dengan siswa yang kurang memperhatikan
dalam menjelaskan pelajaran
h. Guru berbicara secara tajam dengan siswa yang kurang memperhatikan
dalam menjelaskan pelajaran
i. Guru menjelaskan pelajaran dengan menggunakan model dari siswa
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j. Dalam menyampaikan materi, guru berhenti sejenak untuk
mengembalikan perhatian siswa yang tidak memperhatikan
k. Guru mengarahkan pandangan ke seluruh kelas dalam menjelaskan
pelajaran
l. Guru menatap mata setiap siswa dalam menjelaskan pelajaran
m. Guru menggunakan mimik wajah dalam menjelaskan pelajaran
n. Guru menggunakan gerakan kepala dalam menjelaskan pelajaran
o. Guru menggunakan gerakan badan dalam menjelaskan pelajaran
p. Guru berpindah posisi dari posisi duduk ke posisi berdiri dalam
menjelaskan pelajaran
q. Guru berpindah posisi dari samping kanan ke samping kiri dalam
menjelaskan pelajaran
r. Guru berpindah posisi dari depan ke belakang dalam menjelaskan
pelajaran
s. Guru menggunakan media pengajaran yang bervariasi sesuai kebutuhan
pembelajaran
t. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sesuai dengan materi
pelajaran
u. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
tanggapan sesuai dengan materi pelajaran
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2. Indikator motivasi belajar siswa variabel y ( Dependent Variable), adalah
sebagai berikut:
a. Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik
b. Siswa tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru
c. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara madiri
d. Siswa mampu mempertahankan pendapatnya di dalam proses
pembelajaran
e. Siswa  merasa perlu belajar di sekolah sebagai jenjang untuk memasuki
dunia kerja hingga kebutuhan hidup terpenuhi di masa yang akan dating
f. Siswa merasa memerlukan ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk
bertahan hidup
g. Siswa aktif berinteraksi dengan teman-temannya dalam proses
pembelajaran
h. Siswa merasa membutuhkan ilmu-ilmu Agama Islam yang diajarkan di
sekolah
i. Siswa bersemangat mengkaji ilmu-ilmu Agama Islam sebagai bekal di
masa depan
j. Siswa merasa belajar di sekolah itu adalah suatu ibadah atau bentuk
pengabdian mereka terhadap Allah SWT.
Indikator-indikator tersebut akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk
menyusun item-item instrument yang berupa pertanyaan-pertanyaan,
setiap pertanyaan diberikan pembobotan.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesa di dalam penelitian ini adalah jika keterampilan guru
mengadakan variasi dalam mengajar digunakan dalam proses pembelajaran
Fiqih maka dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa MTs Negeri Tandun-
Ujungbatu
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan guru
mengadakan variasi dalam mengajar dengan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Fiqih di MTs Negeri Tandun-Ujungbatu
Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan guru
mengandakan variasi dalam mengajar dengan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Fiqih di MTs Negeri Tandun-Ujungbatu
